
 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa implementasi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dalam hal penanganan, 

perlindungan, serta pemulihan bagi korban kekerasan seksual belum 

sesuai. Implementasi dari Undang-Undang tersebut belum sepenuhnya 

sesuai dikarenakan beberapa faktor seperti, kurangnya pemahaman 

lembaga perlindungan korban, aparat penegak hukum mengenai perspektif 

korban, keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) dan 

stigma sosial yang masih melekat pada korban yang mengakibatkan 

korban enggan melapor. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

beberapa langkah penting bagi aparat penegak hukum, pembuat kebijakan, 

dan lembaga perlindungan korban pemerintah ataupun non-pemerintahan 

untuk memperkuat perlindungan hukum bagi korban kekerasan seksual. 

Aparat penegak hukum perlu mendapatkan pelatihan khusus agar lebih 

memahami perspektif korban dan menangani kasus dengan lebih baik. 
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Selain itu, pemerintah harus meningkatkan kapasitas serta sumber 

daya UPTD PPA di berbagai daerah, sekaligus menyediakan fasilitas yang 

memadai, seperti rumah aman dan layanan kesehatan. Edukasi masyarakat 

juga berperan penting dalam mengurangi stigma serta mendorong korban 

untuk berani melapor. Selain itu, kolaborasi antara lembaga pemerintah 

dan non-pemerintah perlu diperkuat guna memastikan korban memperoleh 

layanan yang komprehensif dan berkualitas. 
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